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Selalu meningkatnya jumlah kepesertaan PBI APBD Kota Tangerang dengan rata-rata per tahun sebesar
8,85% yang berdampak pada peningkatan jumlah anggaran yang dibutuhkan oleh Pemda K ota Tangerang
untuk membiayai iuran JKN setiap tahunnya, sedangkan kepesertaan PBPU dan BP yang membayar iuran
secaramandiri sgjak tahun 2017 — 2022 rata-rata mengalami penurunan kepesertaan sebesar 0,7% per tahun.
Hal ini tentu memerlukan evaluasi dan penilaian tersendiri untuk melihat implikasi terhadap hal tersebut.
Salah satu implikasi yang saat ini dapat dilihat adalah bahwa anggaran yang dikeluarkan Pemerintah Daerah
untuk membiayai iuran JKN peserta PBI APBD Kota Tangerang jauh lebih besar dibandingkan dengan
anggaran untuk program lainnya. Pada tahun 2020 pembayaran iuran JKN peserta PBI APBD Kota
Tangerang sebesar 57,81%, tahun 2021 sebesar 75,32%, dan pada tahun 2022 sebesar 77,09% dari total
anggaran Dinas Kesehatan Kota Tangerang diluar belanja pegawai dan tata kel ola pemerintahan.

Tujuan: menganalisis dan mengetahui besaran ATP dan WTP iuran JKN masyarakat K ota Tangerang tahun
2023 serta variabel yang mempengaruhi.

Metode: penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional melalui pendekatan kuantitatif dengan
sampel sebanyak 400 orang peserta PBI yang dipilih secara random accidental. Pengambilan data dilakukan
di 2 rumah sakit wilayah Kota Tangerang pada bulan Juni 2023 menggunakan instrumen kuesioner.

Hasil: Rata-rata ATP sebesar Rp 54.904 per bulan per orang. Rata-rata WTP sebesar Rp 49.464 per bulan
per orang. ATP Rp 35.000 sebesar 61,25%. WTP Rp 35.000 sebesar 69%, < Rp 35.000 sebesar 10%, dan Rp
0 sebesar 21%. Dari 61,25% yang memiliki ATP Rp 35.000 didapati 72,24% WTP Rp 35.000, sebesar
9,80% WTP < Rp 35.000, dan 17,96% tidak mau membayar. Hasil analisis multivariat ATP: Variabel yang
signifikan berhubungan adalah jenis kelamin, jumlah anggota keluarga, pendapatan, pengeluaran pangan
dan pengeluaran non pangan. Variabel yang dominan adalah pengeluaran non pangan. Hasil analisis
multivariat WTP: Variabel yang berhubungan signifikan adalah jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan
pendapatan. Variabel yang dominan adalah pendidikan.

...... Always increasing the number of PBI APBD Tangerang City membership with an annual average of
8.85% which has an impact on increasing the amount of budget needed by the Regional Government of
Tangerang City to finance JKN contributions every year, whereas PBPU and BP membership have paid
contributions independently since 2017 — 2022, on average, membership has decreased by 0.7% per year.
This certainly requires a separate evaluation and assessment to see the implications of this. One of the
implications that can be seen at thistime isthat the budget issued by the Regional Government to finance
JKN contributions for participants in the Tangerang City APBD PBI is much larger than the budget for other
programs. In 2020 the payment of JKN contributions for participantsin the Tangerang City APBD PBI is
57.81%, in 2021 it is 75.32%, and in 2022 it is 77.09% of the total Tangerang City Health Office budget
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excluding personnel spending and governance.

Objective: to analyze and find out the amount of ATP and WTP JKN contributions for the people of
Tangerang City in 2023 and the influencing variables.

Methods: this study used a cross-sectional study design through a quantitative approach with a sample of
400 PBI participants who were selected incidentally randomly. Data collection was carried out in 2 hospitals
in the Tangerang City areain June 2023 using a questionnaire instrument.

Results: The average ATP IDR 54,904 per month per person. The average WTP is IDR 49,464 per month
per person. ATP > IDR 35,000 are 61.25%. WTP > IDR 35,000 are 69%, < IDR 35,000 are 10%, and IDR O
are 21%. Of the 61.25% who had ATP IDR 35,000, 72.24% found WTP IDR 35,000, 9.80% WTP < IDR
35,000, and 17.96% did not want to pay. Results of ATP multivariate analysis. Variables that were
significantly related were gender, number of family members, income, food expenditure and non-food
expenditure. The dominant variable is non-food expenditure. Results of multivariate analysis of WTP:
Variables that are significantly related are gender, education, occupation and income. The dominant variable
is education.



